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Abstract

Human activities inevitably generate waste in the form of liquid, solid, or gas. At a small scale,
waste rarely poses serious problems; however, at a larger scale, it can disrupt environmental
balance, particularly aquatic ecosystems. This study aims to determine the optimum absorption
capacity of water hyacinth (Eichhornia crassipes), considering the effects of temperature and
adsorbent mass, both with and without chemical treatment. Wastewater from weaving industries in
Palembang is often discharged directly into rivers, leading to water pollution. The experiment was
conducted using textile dye Yellow YFGR at a concentration of 0.5 M HCI with observation
intervals of 0, 1, and 7 hours, and variations in water hyacinth mass of 2 g, 3 g, and 4 g. In
addition, temperature variations of 40 °C and 50 °C were applied. The results indicated that
chemically treated water hyacinth exhibited a more stable and effective adsorption performance
compared to untreated samples.
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Abstrak

Setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari produksi limbah, baik berupa cairan, padatan, maupun
gas. Dalam skala kecil, keberadaan limbah biasanya tidak menimbulkan persoalan berarti, namun
pada skala besar dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Salah satu bentuk limbah yang
berdampak serius adalah limbah cair, karena berpotensi merusak ekosistem perairan baik di sungai
maupun laut. Penelitian ini bertujuan menentukan kondisi optimal daya serap eceng gondok
terhadap zat warna tekstil Yellow YFGR, dengan memperhatikan pengaruh suhu dan massa
adsorben, khususnya setelah melalui proses pengolahan awal. Industri tenun di Kota Palembang
menghasilkan limbah cair dari sisa perendaman zat warna yang kerap dibuang langsung ke
perairan penduduk maupun sungai. Kondisi ini menimbulkan pencemaran yang mengancam
kualitas air sebagai sumber utama kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam menekan pencemaran air. Metode yang digunakan mengacu pada
analisis zat warna berdasarkan teori Yassir (2011). Eksperimen dilakukan menggunakan zat warna
tekstil Yellow YFGR dengan interval waktu pengamatan 0, 1, dan 7 jam, konsentrasi HCI 0,5 M,
serta variasi massa eceng gondok 2, 3, dan 4 gram. Selain itu, diuji pula pengaruh suhu pada 40 °C
dan 50 °C untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai kapasitas penyerapan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bila dilihat dari kondisi dan potensi sumber daya alam bahwa indonesia
banyak terdapat beragam sumberdaya alam yang dapat dikelola. Misalnya
sumberdaya laut, sungai, hutan dan Sumberdaya yang terdapat didalam perut bumi.
Dalam hal ini tumbuhan eceng gondok dapat bermanfaat. Tetapi pada
kenyataannya eceng gondok hanya dianggap sebagai tumbuhan liar (gulma) yang
banyak tumbuh didaerah sungai-sungai kecil dan rawa yang mungkin sering
terlinat didaerah tempat tinggal kita. Selama ini eceng gondok banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan tas dan kerajinan tangan serta telah
dilakukan penelitian kemungkinan pemanfaatan serat eceng gondok sebagai
adsorben.

Tenun tradisional yang sangat diminati masyarakat, merupakan salah satu
sumber penghasilan yang dapat meningkatkan pendapatan daerah Sumatera
Selatan. Proses pembuatan tenun tradisional juga menghasilkan limbah cair yang
mengandung zat warna yang dapat mencemari lingkungan terutama lingkungan
perairan sehingga menimbulkan masalah yang perlu diperhatikan pengolahannya
(Tangenjaya & Budi, 1998).

Cara yang dilakukan untuk pengolahan limbah tekstil ini adalah cara
koagulasi dan filtrasi. Kemungkinan penggunaan eceng gondok untuk menyerap
zat warna tekstil merupakan salah satu metode adsorpsi. Komponen utama pada
eceng gondok adalah selulosa. Dari hasil penelitian pendahulu, tanaman yang

mengandung selulosa ternyata dapat menyerap zat warna tekstil (Sacpudin , 1998)



Enceng Gondok adalah jenis tanaman air yang termasuk dalam suku
pontedericiea. Tanaman ini dikenal dengan nama latin Einchonirnia Crassipes. Enceng
gondok dikategorikan sebagai salah satu tanaman pengganggu atau gulma yang hidup
dan berkembang biak di air. Cara tumbuhnya dengan mengapung bebas dipermukaan air
dengan akar yang tidak melekat didasar perairan. Enceng gondok memiliki jenis akar
rimpang dan dapat tumbuh dengan sangat cepat secara vegetatif. Tanaman ini dapat
tumbuh mencapai 30 — 50 cm dengan tangkai daun sepanjang 5 — 30 cm. Enceng
gondok dapat tahan terhadap sejumlah racun tertentu seperti Pb, Cd, Ni, Sn dan Hg
selama kosentrasinya tidak melebihi ambang batas ketahananya.

Enceng gondok merupakan tumbuhan air yang sangat sulit diberantas. Hal ini
disebabkan pertumbuhan Enceng gondok sangat cepat dan daya tahan hidupnya tinggi.
Dari sisi hidrologi, bahwa enceng gondok dapat menyebabkan kehilangan air
permukaan sampai 4 kali lipat jika dibandingkan pada permukaan terbuka dan dapat
menyebabkan pendangkalan pada danau, sungai atau daerah berair lainnya. Akibat
pertumbuhan enceng gondok yang tidak dapat terkendali, akan menyebabkan
pendangkalan daerah air, penutupan pada saluran sungai dan danau (Ohsawa dan
Risdiyono,1997).

Beberapa kajian ilmiah bahwa Enceng gondok dapat menetralisir kandungan
logam berat yang ada didalam air, tempat bernaungnya ikan, tempat bertelurnya ikan
dan lain — lain. Dari segi teknologi bahwa Enceng gondok memiliki kadar serat yang
tinggi. Serat tersebut dapat dimanfaatkan secara komersial baik secara tradisional
sampai industri yang mutakhir. Enceng gondok sebagai bahan baku untuk kerajinan
rakyat dan sangat diminati oleh para turis asing. Dari kajian secara industri bahwa
Enceng gondok dapat digunakan sebagai bahan baku campuran industri papan serat,

pulp dan kertas.



Dengan demikian maka dapat diharapkan eceng gondok juga dapat menyerap zat
warna tekstil dari air limbah sisa pembuangan industri tenun. Eceng gondok
banyak terdapat di daerah — daerah pinggiran air sungai atau air rawa di daerah
pinggiran kota palembang semisal di daerah aliran sungai di daerah jakabaring
palembang. Salah satu variabel yang mempengaruhi proses adsorpsi diantaranya
adalah waktu kontak dan konsentrasi zat pengaktif seperti HCL. Adapun
sample yang akan digunakan adalah air limbah bekas sisa pencelupan
industri kain tenun yang ada di kota palembang.

Hasil dari penelitian (Yassir, 2011) menunjukkan bahwa jumlah 1
gram eceng gondok sebagai bahan penjerap (adsorben) dapat menjerap 0,9
- 1,2 mg zat warna dalam 20 ppm per 100 ml. ini membuktikan bahwa
eceng gondok tersebut dapat menjerap untuk konsentrasi kecil. Waktu
penjerapan maksimum tercapai pada saat 7 jam, pada setiap jam nya
mampu menjerap 0,9 - 1,2 mg sehingga sampai pada waktu penyerapan
maksimum 7 jam.Semakin besar konsentrasi asam maka semakin baik
untuk menyerap dan semakin lama waktu penyerapan maka semakin
banyak yang diserap sampai tidak dapat menyerap lagi.( Yassir, 2011)

Berdasarkan hal tersebut diatas, penelitian ini akan menganalisis
variasi suhu dan massa pada pemanfaatan eceng gondok dengan dan tanpa

pengolahan sebagai adsorben zat warna tekstil (Yellow) Y FGR.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi massa eceng gondok terhadap daya serap zat warna
tekstil Yellow YFGR?

2. Bagaimana pengaruh suhu terhadap kapasitas adsorpsi eceng gondok yang telah
diolah maupun yang tidak diolah?

3. Sejauh mana perbedaan efektivitas penyerapan antara eceng gondok dengan

perlakuan pengolahan dan tanpa pengolahan?

C. TujuanPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh variasi massa eceng gondok terhadap proses adsorpsi zat
warna tekstil Yellow YFGR.

2. Mengkaji pengaruh variasi suhu terhadap efektivitas penyerapan.

3. Membandingkan kapasitas adsorpsi eceng gondok terolah dengan eceng gondok

tanpa perlakuan.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menawarkan alternatif pemanfaatan eceng gondok sebagai adsorben alami yang ramah
lingkungan.

2. Menambah pengetahuan mengenai mekanisme adsorpsi limbah tekstil menggunakan
biomassa.

3. Memberikan kontribusi bagi pengendalian pencemaran air sekaligus membuka peluang

pemanfaatan eceng gondok secara lebih produktif.



43

DAFTARPUSTAKA

Djufri R, dkk., 1996. ““ Teknologi Pengelantangan, Pencelupan dan Pencapan *
Bandung : Institut Teknologi Tekstil.

Isminingsih.L. dan Djufri R. 1999.” Pengantar Kimia Zat Warna ““.Bandung :
Institut Teknologi Tekstil.

Peters R.H., 1975 “ Textile Chemistry “ Vol. Ill. The Physical Chemistry of
Dying. Elsevier Scientific Publishing Company : New York.

Saepudin Suwarsa. 1998. “ Studi Pendahuluan Penggunaan Serbuk Gergaji untuk
menghilangkan Zat Warna Tekstil dalam Air Buangan “. Bandung
(1B

Tangendjaya dan Budi 1998.“ Pemanfaatan Limbah Padi Untuk Industri “
Bogor : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan.

Joedodibroto, R. 1983. “ Prospek Pemanfaatan Eceng Gondok dalam Industri
Pulp dan Kertas. Berita Selulosa, Edisi Maret 1983. Volume XIX No. 1
Balai Penelitian Pulp Balai Besar Selulusa. Bandung.

Fessenden R.J and Fessenden J.S. 1989.“ Kimia Organik “ Jilid 2, Edisi 3,
Erlangga,Jakarta.

Delaroza, R., 2008. Adsorpsi Logam Berat menggunakan Adsorben Alami Pada
Air Limbah Industri. Jakarta: Universitas Trisakti.

Effendi, H., 2003. Telaah Kualitas Air; Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan
Lingkungan Perairan.. Yogyakarta: Kanisius.

Kusnaedi, 2004. Mengolah Air dan Air Kotor Untuk Air Minum. Jakarta:
Swadaya.

Nurhasni, Firdiyono, F. & Sya'ban, Q., 2012. Penyerapan lon Aluminium dan
Besi dalam Larutan Sodium Silikat Menggunakan Karbon Aktif. 2(4), pp.
516-525.

Yassir,.2011. Variasi Waktu dan Konsentrasi HCL dan H2SO4 Pada Pemanfatan
Eceng Gondok Sebagai Adsorben Zatwana tekstil Y 76 R.“Universitas
Muhammadiyah Palembang”.

Ahdiyati, W. N., 2020. Modifikasi Eceng Gondok Menggunakan Asam Sitrat
Sebagai Adsorben Limbah Logam Cr dan Cd Pada Limbah Cair
Laboratorium Kimia, Malang:Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim.



